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ABSTRAK

Nama : Suti Sunengsih, NIM: 161370009, Judul Skripsi : Membaca
Shalawat Dalam Perspektif Hadis, Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas
Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1441
H/ 2020 M.

Membaca shalawat merupakan ungkapan yang berisi persembahan,
pujian, pemberian rasa hormat sebagai rasa takzim akan kemuliaan
Rasulullah Saw dihadapan Allah dan keagungannya dibandingkan semua
makhluk. Para ulama sering kali berbeda pendapat tentang tata cara
membaca shalawat dan boleh tidaknya membaca shalawat pada waktu-waktu
tertentu. Hal ini yang menyebabkan para ulama berbeda pendapat tentang
membaca shalawat kepada Nabi Saw.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
skripsi ini adalah : 1). Bagaimana eksitensi hadis-hadis yang berkaitan
dengan membaca shalawat? 2). Bagaimana pandangan ulama hadis terhadap
membaca shalawat? Adapun tujuan dari skripsi ini adalah : 1). Mengetahui
eksitensi hadis-hadis yang berkaitan dengan membaca shalawat. 2). Untuk
mengetahui pandangan ulama hadis terhadap membaca shalawat.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian
kepustakaan (Library Research ) yaitu mengumpulkan data dan informasi
dengan bantuan bermacam-macam materi, selanjutnya data dianalisa.

Hasil dari skripsi ini, sebagai berikut : hadis yang terdapat dalam
kitab hadis berjumlah 52 hadis yang berkaitan dengan membaca shalawat
kepada Nabi Muhammad Saw, diantaranya yaitu terdapat pada hadis riwayat
Imam Bukhori, Imam Muslim, Imam Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa’i,
Ibnu Majah, Imam Ahmad, Ibnu Hibban, dan sebagainya. Adapun pendapat
ulama tentang membaca shalawat yaitu: Asy-Syafi’i berpendapat membaca
shalawat kepada Nabi Muhammad Saw merupakan Wajib pada waktu
tasyahud akhir, baik pada shalat yang memiliki dua tasyahud maupun shalat
yang memiliki satu tasyahud.

Kata Kunci : Membaca, Shalawat, Persfektif Hadis.



ABSTRACT

Reading Blessings is an expression containing offerings, praise,
giving respect as a reverence for the glory of the prophet Muhammad before
Allah and his majesty compared to all beings. The scholars often disagree
about the procedures for reading prayers and whether or not reading prayers
at certain times. This is what causes the scholars to disagree about reading
prayers to the Prophet.

Based on the background above, the formulation of the problems in
this thesis are: 1). What is the existence of the traditions relating to reading
prayers? 2). What is the view of the scholars of hadith towards reading
prayers? The purpose of this thesis is: 1). Knowing the existence of traditions
related to reading prayers. 2). To find out the views of scholars of hadith
towards reading blessings.

In this thesis the author uses the method of library research ( Library
Research ) that is collecting data and information with the help of a variety
of material, then the data is analyzed.

The results of this thesis, as follows: the traditions contained in the
book of hadith numbered 52 traditions relating to reading blessings to the
Prophet Muhammad Saw, including those contained in the history of the
hadith Imam Bukhori, Imam Muslim, Imam Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-
Nasa’i, Ibn Majah, Imam Ahmad, Ibn Hibban, and so on. As for the opinion
of scholars about reading prayers, namely: Asy-Syafi’i believes reading
prayers to the Prophet Muhammad is obligatory at the time of the last
tasyahud, both on prayers that have two tasyahud and prayers that have one
tasyahud.

Keywords: Reading, Blessings, Hadith Perspective.
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“ Ketahuilah, sesungquhnya orang yang paling mulia
denganRu di hari Riamat nanti adalah orang yang paling
banyak,
bershalawat RepadaRu
(HR. Abu Ya’la)
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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI

Konsonan
Huruf Nama Huruf Pelafalan
Arab Latin
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
Dilambangkan
w Ba B Be
) Ta T Te
) Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
t Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan tiitk di
bawah)
B Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
U Sad s} Es (dengan titi di bawah)
) Dad d} De (dengan titik di bawah)
3 Ta t} Te (dengan titik di bawah)
1 Za z} Zet (dengan titik di
bawah)
A’in ¢ Koma terbalik di atas
A R
't Gain G Ge
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i Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

P Wau wW We

> Ha H Ha

o) Hamzah D Apostrof
© Ya Y Ye

2. Vocal
Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal
tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vocal tunggal
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

& Fathah A A
o kasrah I I
& Dammah U U

Contoh:

Kataba : S

Su’ila : dils

Yazhabi : Y
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2) Vocal rangkap

Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Tanda Nama Gabungan huruf | Nama
dan

huruf
@ Fathah dan ya Al adani
B) Fathah dan wau Au Adanu

Contoh :

Kaifa : Gl

Walau : 5

Syai’un : (o

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Tanda
Huruf
L Fathah dan a> A dan garis diatas
alif atau ya
P Kasrah dan ya > | dan garis di atas
sa Dammah wau u> U dan garis di
atas

4. Ta marbutoh (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta marbutoh hidup

ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah transliterasinya adalah /t/.
Contoh :

Minal jinnati wanna>s : ol s Aiall e

2) ta marbutoh mati
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ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya
adalah /n/.
Contoh:

Khair al-bariyyah : ol A
3) jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h)
contoh: o
as-Sunnah an-Nabawiyah 4 pall A3l
tetapi bilsa di satukan, maka ditulis : as-sunnatun nabawiyah
. Syaddah (tasydid)
Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dalam sebuah tanda, (%) tanda sayddah atau tanda taysdid, dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh : o
As-sunnah an-nabaiyah : 4 pall Aaul)
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (J'),
yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah dan kata sandang
yang diikuti oleh hruuf qomariah.
1). Kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan hruuf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh :

As-sunnah an-nabawiyah ; A sl A0

2). Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah

Kata sandang yag diikuti oleh huruf gomariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya

Contoh :
Khair al-bariyah ; Lol s

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gomariah kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung/hubung.
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7. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah di
transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di
akhir kata.Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak di lambangkan
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula
dirangkaikan.

9. Huruf kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebutdigunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan huruf
awal kata sandang.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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